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ABSTRAK 
 

Zilva Sandyla Putri : Hubungan Kecerdasan Visual Spasial dengan Minat 
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Biologi di 
SMAN 1 Ranah Pesisir 

 
Penelitian ini didasari dengan permasalahan bervariasinya minat belajar 

peserta didik Fase F pada pembelajaran Biologi di SMAN 1 Ranah Pesisir. Selain 
itu kecerdasan visual spasial peserta didik di SMAN 1 Ranah Pesisir tergolong 
kategori sedang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan visual spasial dengan minat belajar peserta didik pada pembelajaran 
Biologi di SMAN 1 Ranah Pesisir. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi dengan menggunakan  
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Fase 
F SMAN 1 Ranah Pesisir yang berjumlah 236 peserta didik, sedangkan sampel 
berjumlah 99 peserta didik,yang diambil menggunakan teknik purposive 
sampling. Instrumen pada penelitian ini berupa angket. Data yang diperoleh 
dianalisis validitas dan linearitasnya. Selanjutnya, dilihat korelasi antara 
kecerdasan visual spasial dan minat belajar peserta didik. Pengolahan dan analisis 
data ini menggunakan program SPSS versi 26.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapatnya hubungan yang signifikan dan 
positif antara kecerdasan visual spasial dengan minat belajar Biologi peserta didik 
di SMAN 1 Ranah Pesisir dengan koefisien korelasi r hitung 0, 554 dan taraf 
signifikan 5%. Besarnya sumbangan kecerdasan visual spasial terhadap minat 
belajar Biologi peserta didik pada SMAN 1 Ranah Pesisir adalah sebesar 30,7 %. 

Kata Kunci: Pembelajaran Biologi, Minat Belajar, Kecerdasan Visual Spasial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat (Rahman, 2022). Proses pendidikan pada dasarnya adalah sebuah 

interaksi edukatif dimana terjadi proses pembelajaran yang dilakukan antara guru 

dan peserta didik. Proses ini tak lepas dari adanya peran seorang guru, dimana 

peran guru tidak dapat diganti oleh media apapun (Banks, 2013). Pendidikan 

mewadahi peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliknya melalui 

proses pembelajaran.  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik pada suatu 

lingkungan belajar. Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat 

kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar 

(Rustaman, 2001). Proses pembelajaran membutuhkan adanya dorongan dari diri 

peserta didik yang disebut minat. Minat seorang peserta didik dalam belajar dapat 

menambah kekuatan secara alamiah untuk menghadapi proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran minat berperan sebagai faktor utama yang akan 

mendorong peserta didik untuk belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar 

yang baik diharapkan akan lebih tekun dibandingkan dengan peserta didik yang 
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memiliki  minat belajar yang kurang baik. Rendahnya minat belajar peserta didik 

di SMAN 1 Ranah Pesisir ditandai dengan tingkah lakunya selama proses 

pembelajaran. Sejalan dengan hasil observasi di SMAN 1 Ranah Pesisir terungkap 

bahwa minat belajar dan gaya belajar yang dimiliki peserta didik pada masing-

masing kelas berbeda tergantung dengan kondisi selama proses pembelajaran. 

Peserta didik memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda yang dapat 

mempengaruhi minat belajar mereka. Syarifah, (2019) menyatakan bahwa 

kecerdasan atau inteligensi merupakan kemampuan memahami sesuatu dan 

kemampuan berpendapat, yang mana semakin cerdas seseorang maka semakin 

cepat dia memahami suatu permasalahan dan semakin cepat pula mengambil 

langkah penyelesaian masalah tersebut. Kecerdasan seseorang biasanya diukur 

melalui tes Intelligensi Quotient (IQ). Abidin, (2017) menyatakan bahwa Gadner 

mulai memperkenalkan tes IQ dengan memasukkan delapan bahkan sembilan 

konsep kecerdasan yang berbeda yang disebut dengan kecerdasan ganda atau 

kecerdasan majemuk. 

Kecerdasan majemuk adalah sebuah penilaian yang melihat secara 

deskriptif bagaimana individu menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan 

masalah dan menghasilkan sesuatu. Menurut Gardner, ada sembilan kecerdasan 

yang dimiliki oleh manusia yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-

logis, kecerdasan ruang visual (spasial), kecerdasan kinestetik badani, kecerdasan 

musikal, kecerdasan antar pribadi, dan kecerdasan intra pribadi, kecerdasan 

naturalis, dan kecerdasan eksistensial Kesembilan kecerdasan tersebut ada pada 

setiap individu dan perlu dikembangkan secara maksimal sehingga peserta didik
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yang dalam beberapa kecerdasan kurang menonjol dapat dibantu dan dibimbing 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan-kecerdasan tersebut 

(Seknun dkk, 2022).. Kecerdasan yang dimiliki peserta didik berbeda-beda, oleh 

karena itu diperlukan metode pembelajaran yang sesuai.  

Berdasarkan hasil observasi dengan guru Biologi di SMAN 1 Ranah Pesisir 

yaitu Bapak Fichri Syahrul, S.Pd terungkap beberapa kesulitan yang dialami 

peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik memiliki cara belajar 

yang berbeda. Oleh karena itu guru harus mampu menyesuaikan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan minat belajar peserta didik. 

Salah satunya dengan dilakukannya penerapan variasi metode pembelajaran. 

(Sudjana, 2005: 76) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat 

berlangsungnya pengajaran. Dapat diketahui bahwa metode pembelajaran 

merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan 

memberikan latihan isi pelajaran pada peserta didik untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Berpedoman pada hasil wawancara diatas, terungkap bahwa untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik diperlukan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kecerdasan visual spasial yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam 

melaksanakan proses pembelajaran guru biasanya menggunakan strategi, 

pendekatan dan metode pembelajaran yang bisa merangsang minat belajar peserta 

didik dalam kecerdasan visual spasial yang dimiliknya. 

Ryan, (2013) menyatakan bahwa peserta didik akan merasa bangkit dari 
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kemalasan yang ditimbulkan dari rasa bosan ketika strategi dan pendekatan yang 

digunakan relevan. Pendekatan pembelajaran merupakan rancangan umum 

tentang skenario yang digunakan pendidik sebagai metode pembelajaran peserta 

didik dalam rangka mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran diartikan sebagai pola alternatif, artinya pendidik memiliki 

kebebasan dalam hal memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Pendekatan 

pembelajaran sangat penting perannya sebagai penunjang aktivitas belajar. Hal ini 

menjadi inovasi baru yang diperuntukkan bagi pendidik guna menciptakan 

pembelajaran di kelas yang kompeten sehingga bisa untuk melatih keterampilan 

peserta didik.  

Beberapa penelitian terdahulu, telah melakukan penelitian tentang 

kecerdasan majemuk visual spasial, Mutmainah, (2019) mengemukakan bahwa 

diperoleh nilai rata-rata sedang pada hasil analisis kecerdasan visual spasial, dan 

diperoleh nilai rata-rata tinggi pada hasil analisis hasil belajar. Trisna Nur Sari 

Dewi (2022) telah menganalisis hubungan antara kecerdasan spasial dengan hasil 

belajar peserta didik pada sub materi jaringan tumbuhan (studi korelasional di 

Kelas XI MIPA SMA Negeri 10 Tasikmalaya tahun ajaran 2020/2021). Bayu 

Pratama (2021) telah menganalisis dan dapat diperoleh bahwa minat belajar 

peserta didik semakin meningkat sehingga dapat mencapai KKM, sedangkat 

prestasi belajar peserta didik akan lebih meningkat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan temuan peneliti terdahulu penulis 
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tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan kecerdasan visual spasial 

dengan minat belajar peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMAN 1 Ranah 

Pesisir. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Minat belajar Biologi peserta didik di SMAN 1 Ranah Pesisir bervariasi tetapi 

belum terungkap bagaimana minat belajar biologi mereka seutuhnya. 

2. Belum ada data yang mengungkapkan bagaimana kecerdasan visual spasial 

peserta didik di SMAN 1 Ranah Pesisir. 

3. Belum terungkap bagaimana hubungan kecerdasan visual spasial dengan minat 

belajar peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMAN 1 Ranah Pesisir. 

4. Belum terungkap data yang menunjukkan hubungan antara strategi 

pembelajaran yang digunakan guru dengan minat maupun kecerdasan visual 

spasial peserta didik di SMAN 1 Ranah Pesisir. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah pada 

identifikasi masalah bagaimana hubungan kecerdasan visual spasial dengan minat 

belajar peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMAN 1 Ranah Pesisir. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara kecerdasan visual spasial 

dengan minat belajar Biologi peserta didik pada SMAN 1 Ranah Pesisir. 



6 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk menge- 

tahui hubungan antara kecerdasan visual spasial dengan minat belajar Biologi 

peserta didik pada SMAN 1 Ranah Pesisir. 

F. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi masya-

rakat luas khususnya bidang pendidikan, antara lain: 

1. Bagi Guru 

a. Membantu guru dalam mengetahui kecerdasan dan potensi yang dimiliki 

peserta didik untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

b. Menambah informasi dan referensi terkait pembelajaran berbasis kecerdasan 

majemuk visual spasial untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

dalam penerapan pembelajaran biologi. 

c. Meningkatkan kinerja guru sebagai motivator dan inovator. 

d. Menambah kreativitas guru. 

2. Bagi Sekolah 

Penulisan karya tulis ilmiah diharapkan dapat menambah ilmu sebagai 

sumbangan pada dunia pendidikan dalam rangka menambah khasanah keilmuan 

dan pengetahuan bagi guru yang berkecimpung dalam dunia Pendidikan. 

3. Bagi Peneliti lain 

a. Sebagai sarana pembelajaran yang digunakan untuk melakukan sebuah 

penelitian disekolah 
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b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam memecahkan masalah-

masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan. 

c. Sebagai sarana untuk melatih dan menambah wawasan penulis dalam dunia 

kepenulisan dan karya ilmiah.


